BAB V
PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut: |

Solidaritas sosial di kalangan masyarakat Dayak Kanayatn di Desa
Saham tetap bertahan meskipun terjadi perubahan secara fisik dari rumah
panjang ke rumah tunggal. Solidaritas masyarakat Dayak Kanayatn di Desa
Saham pada saat masih tinggal di rumah panjang adalah solidaritas mekanis,
scbab pada saat itu masyarakat masih sangat sederhana, pembagian kerja
rendah, kesadaran kolektif masih kuat, individualitas rendah, saling
ketergantungan rendah dan hukum yang dijalankan bersifat represif. Namun
pada saat masyarakat Dayak Kanayatn mulai menempati rumah tunggal pada
jaman Orde Baru, kehidupan masyarakat lambat-laun berkembang menjadi
semakin kompleks karena pembagian kerja semakin meluas, kesadaran kolektif
melemah, individualitas semakin tinggi, saling ketergantungan semakin
meningkat, dan hukum yang diterapkan lebih bersifat restitutif, sehingga
solidaritas yang dialami masyarakat adalah solidaritas organis.

Solidaritas sosial dalam masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Saham,
baik solidaritas mekanis maupﬁn solidaritas organis, dapat diamati melalui
sistem kepercayaan, baik dalam ritus-ritus yang berhubungan dengan kegiatan
pertanian seperti upacara Nabo' Panyugu Nagari, upacara Nabo’ Panyugu
Tahutn (Naik Dango), upacara Ngawah, menebaé hutan, kegiatan Ngaratas,

Nubakng, Ngarangke raba’, membuat solor atau jalujur, upacara menanam
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padi (yang terdiri dari upacara Ngalabuhatn, upacara Ngamalo Lubakng Tugal,
dan upacara Ngiliratn), upacara Ngaladakng Buntikng Padi, upacara Ngabati’,
dan upacara Ngaleko, maupun, upacara-upacara yang berkaitan dengan siklus
hidup manusia seperti upacara sebelum perkawinan, upacara Ngaludukng
Buntikng, upacara Batalah, upacara Batenek, upacara Babalak atau sunat,
upacara adat Karusakatn (yang terdiri dari upacara adat Basubur, upacara
Baruapus, upacara Malahi, dan upacara Ngalapasatn Tahutn Urakng Mati).
Ketika masyarakat Dayak mulai menempati rumah tunggal ada empat upacara
yang sudah tidak dilakukan lagi sepanjang kegiatan pertanian yakni upacara
ngawah, kegiatan ngaratas, membuat solor atau julujur, dan upacara
ngaladukng buntikng padi; sementara untuk siklus hidup manusia ada tiga jenis
upacara yang sudah tidak diadakan lagi oleh orang Dayak Kanayatn ketika
mereka menempati rumah tunggal, yakni upacara ngaladakng buntikng,
upacara batalah dan upacara batenek. Selain upacara-upacara adat, orang
Dayak Kanayatn juga melaksanakan upacara-upacara keagamaan untuk
menunjukkan solidaritasnya. Solidaritas mekanis maupun solidaritas organis
masyarakat Dayak Kanayatn, juga dapat diamati melalui adat-istiadat yang
meliputi cara pewarisan berbagai norma budaya dari generasi ke generasi
secara lisan yang dilakukan di teras depan rumah panjang. Namun pada saat
orang Dayak Kanayatn mulai menempati rumah tunggal, sistem pewarisan
adat-istiadat diserahkan kepada masyarakat secara keseluruhan tanpa kontrol
yang jelas, sehingga banyak generasi muda yang tidak mengenal budayanya

sendiri. Terjadinya pergeseran dalam hal pewarisan nilai-nilai budaya
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mengakibatkan perubahan bentuk solidaritas dari mekanis ke organis.
Solidaritas mekanis dan organis juga ditunjukkan melalui sistem sosial yang
ada di kalangan masyarakat Dayak Kanayatn. Ketika masyarakat Dayak
Kanayatn masih tinggal di rumah panjang, sistem sosial yang ada umumnya
bersifat tradisional dan sederhana, sementara ketika masyarakat berpindah ke
rumah tunggal, sistem sosial menjadi lebih kompleks sebagai akibat dari
adanya pembagian kerja yang semakin meluas. ‘Perpindahan tersebut juga
menyebabkan perubahan dalam hal solidaritas yakni dari solidaritas mekanis
kepada solidaritas organis. Adanya perubahan dalam hal solidaritas di dalam
masyarakat Dayak Kanayatn dari mekanis ke organis menunjukkan bahwa
solidaritas di antara orang Dayak Kanayatn tidak musnah dan tidak hilang,
melainkan tetap bertahan dan hidup karena solidaritas tersebut mengalami

transformasi.
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DAFTAR PERTANYAAN

SOLIDARITAS SOSIAL PADA MASYARAKAT DAYAK

DITINJAU DARI POLA TEMPAT TINGGAL DI RUMAH PANJANG

DAN RUMAH TUNGGAL

I. IDENTITAS

Nama
Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan
Tingkat Pendidikan : TS/SD/SLTP/SLTA
Alamat

II. PETUNJUK UNTUK MENJAWAB PERTANYAAN
* Mengingat kuesioner ini sifatnya terbuka, maka kami sangat mengharapkan kesediannya

untuk menjawab seluruh pertanyaan dengan lengkap. Data ini diperlukan hanya untuk
keperluan akademik. Karena itu, kerahasiaannya akan dijamin.

e Diharapkan agar jawaban atas tiap-tiap pertanyaan sungguh scsuai dengan keadaan konkrit

ML

1.

(S

10.

11.

dan pengalaman anda.

PERTANYAAN

Pernahkah anda tinggal di rumah panjang? Bila pernah: bagaimana pengalaman anda
selama tinggal di rumah panjang? Bila belum pernah: apa yang anda ketahui mengenai
rumah panjang? _

Apakah perbedaan antara rumah panjang dengan rumah tunggal?

Apa manfaat dan kelebihan dari rumah panjang bagi kehidupan bersama orang Dayak
Kanayatn?

. Bagaimana suasana di rumah panjang: harmonis, rukun, atau sering timbul pertengkaran?

Bagaimana hubungan anda dengan keluarga-keluarga lain di rumah panjang: sebagai
keluarga (misalnya: paman, tante, dll)?
Siapa saja yang boleh menempati rumah panjang?

. Bagaimana anda membuat rumah panjang tersebut? Secara bertahap? Atau sekaligus?

Apakah setiap keluarga baru membuat kamar yang disambungkan langsung pada rumah
panjang yang sudah ada? Atau bagaimana?

Sejauhmana keterlibatan penghuni rumah panjang dalam proses pembuatan rumah
panjang: gotong-royong atau diserahkan kepada tukang?

Bagaimana usaha semua keluarga yang tinggal di rumah panjang untuk menjaga
kerukunan dan keharmonisan di antara satu sama lain?

Apakah di rumah panjang ada pemimpinnya? Bila ada, bagaimana cara memilih
pemimpin rumah panjang tersebut? Apa kriteria atau syarat agar seseorang layak dipilih
sebagai pemimpin? Bila tidak ada pemimpin: apa alasannya?



12.

13.
14.

16.

17.

19.

20.

22.

Bagaimana wujud dari kerja sama di antara orang Dayak Kanayatn? Bersama-sama
membuat ladang? Atau dalam hal apa kerja sama itu dapat diwujudkan?

Bila pembuatan ladang dilakukan bersama-sama, apa alasannya?

Apakah dalam proses pembuatan ladang hingga panen, ada upacara-upacara yang
dilakukan? Mengapa upacara dilakukan? Sebutkan nama-nama upacara tersebut beserta
maksud-maksudnya! Sebutkan pula bahan-bahan yang diperlukan dalam tiap-tiap upacara
(misalnya: beras, hewan apa, dll)!

. Siapa saja yang hadir dalam tiap-tiap upacara tersebut? Hanya para petani peladang? Atau

seluruh petani beserta keluarganya? Atau seluruh warga kampung? Mengapa harus hadir?
Siapa yang memimpin upacara-upacara tersebut? Apa yang dapat diberikan kepada
pemimpin upacara sebagai ucapan terima kasih?

Apa fungsi dari pemimpin upacara? Sebagai penghubung antara Juba/a dengan manusia?
Atau sebagai apa?

. Apakah setiap orang dapat menjadi pemimpin upacara? Atau diperlukan orang tertentu?

Bagaimana syaratnya untuk dipilih menjadi pemimpin upacara? Bagaimana cara
memilihnya?

Selain upacara dalam kegiatan berladang, adakah upacara-upacara yang dilakukan orang
Dayak Kanayatn sepanjang siklus hidup manusia? Misalnya upacara perkawinan,
kehamilan, upacara kelahiran anak, upacara pemberian nama anak, ... hingga upacara
kematian, dl1? Apa alasan orang Dayak mengadakan upacara-upacara tersebut?

Apakah upacara-upacara tersebut dipimpin oleh kepala keluarga atau ada pemimpin
upacara khusus?

. Apa saja bahan-bahan yang diperlukan dalam tiap-tiap upacara tersebut? Sebutkan! Siapa

saja yang hadir dalam tiap-tiap upacara tersebut?
Selain mengadakan upacara menurut adat-istiadat nenek-moyang, pernahkah anda
melakukan upacara menurut agama Katolik (atau Frotestan) yang berhubungan dengan

kegiatan pertanian atau dengan siklus hidup manusia? Adakah perbedaan yang anda
rasakan dari kedua macam upacara tersebut?

23, Bagaimana peranan adat-istiadat dalam kehidupan orang Dayak Kanayatn ketika masih
" tinggal di rumah panjang? Bagaimana cara mewariskan nilai-nilai adat itu kepada kaum

24.

25

26.

muda? Melalui cerita lisan? Atau bagaimana?
Bagaimana sistem sosial selama masyarakat Dayak Kanayatn masih tinggal di rumah
panjang? Jelaskan!

agaimana hubungan antara masyarakat dengan para pemimpin masyarakat, ketika masih
tinggal di rumah panjang? Jelaskan!
Selama di rumah panjang, bagaimana masyarakat Dayak Kanayatn memandang seseorang
yang bersalah (misalnya mencuri, dll)? Bagaimana cara menghukum orang yang bersalah?
Siapa yang berhak menjatuhkan hukuman tersebut? Apakah masyarakat cukup terlibat
dalam menghukum orang yang bersalah? Sejauh mana keterlibatannya?




27. Sejak kapan masyarakat Dayak Kanayatn mulai membuat rumah-rumah tunggal dan
menempatinya? Apa alasan atau apa yang menyebabkan masyarakat meninggalkan rumah
panjang?

28. Hal-hal apa saja yang dirasakan sebagai perbedaan ketika tinggal di rumah tunggal?
Sebutkan!

29. Apakah kerja sama atau gotong-royong antar anggota masyarakat masih terus dilakukan
meskipun sudah tinggal di rumah-rumah tunggal? Ataukah masyarakat mulai melakukan
pekerjaannya sendiri-sendiri?

30. Apakah pekerjaan berladang masih dilakukan secara bersama-sama? Apakah upacara-
upacara yang dilakukan selama siklus kegiatan berladang masih lengkap? Bila tidak
lengkap lagi, upacara mana saja yang dikurangi? Mengapa upacara tersebut tidak
dilaksanakan lagi? Apakah orang yang hadir dalam upacara—ﬁpacara tersebut mulai
berkurang?

31. Apakah upacara-upacara yang berhubungan dengan siklus hidup manusia masih
dilaksanakan secara lengakap? Bila tidak lengkap, upacara mana yang dikurangi? Apa
‘alasannya? Apakah orang yang hadir dalam upacara-upacara tersebut masih sama banyak
dengan upacara yang dilakukan di rumah panjang?

%ZTBagahnana anggapan kaum muda yang menempati rumah tunggal terhadap adat-istiadat

* dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat?

33 /Setelah pcmbentukan desa gaya baru, adakah perbedaannya dengan sistem kepemimpinan

7 tradisional? Bagaimana hubungan masyarakat dengan para pemimpinnya?

34. Dalam masa desa gaya baru, bagaimana cara menghukum orang yang berperilaku
menyimpang? Apa pandangan masyarakat terhadap orang yang -bersalah? Adakah
lembaga khusus yang menangani anggota masyarakat yang berperilaku menyimpang?

354 Apakah anda melihat adanya perbedaan yang menyolok setelah masyarakat menempati
rumah-rumah tunggal, misalnya lebih maju dan lebih mementingkan urusan pribadi?

36. Apakah sudah ada perusahaan-perusahaan HPH yang beroperasi di wilayah Dayak
Kanayatn saat ini? Sebutkan perusahaan-perusahaan HPH tersebut!

37.Apakah ada orang Dayak Kanayatn yang dilibatkan atau diambil sebagai pekerja atau
karyawan di perusahaan-perusahaan tersebut?

38. Pengaruh apa yang anda rasakan dari masuknya perusahaan-perusahaan tersebut? )

39. Setelah tinggal di rumah-rumah tunggal, apakah orang Dayak Kanayatn masih tetap
cenderung untuk mengadakan pesta-pesta adat yang dilakukan secara meriah dan besar-
besaran? Ataukah orang Dayak Kanayatn mulai berpikir lebih ekonomis (hidup hemat)?

40. Apakah saat ini sudah banyak pedagang bahan-bahan keperluan sehari-hari yang berusaha
melayani kebutuhan masyarakat sehari-hari? Apakah kehadiran mereka cukup membawa
manfaat bagi masyarakat Dayak Kanayatn?

41. Apa saja jenis-jenis pekerjaan yang ada di wilayah Dayak Kanayatn saat ini!

Selamat mengerjakan !!
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